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Abstract. The ability to distinguish facts from opinions in informational texts is an essential component of
information literacy that supports students' critical thinking skills. Based on preliminary observations at
SDN Semangat Dalam 2 Barito Kuala, many students experienced difficulties in identifying factual and
opinion statements in informational texts. This community service program aimed to improve students'’
ability to distinguish facts from opinions through interactive literacy-based learning activities. The program
employed a participatory approach consisting of preparation, implementation, and evaluation stages
involving fourth-, fifth-, and sixth-grade students. Learning activities included introducing the concepts of
facts and opinions, reading informational texts, identifying factual and opinion statements, group
discussions, presentations, and reflective activities. Program evaluation was conducted through classroom
observations focusing on students' participation and the achievement of learning indicators. The results
indicated improved ability to distinguish facts from opinions, increased active participation during learning
activities, and greater confidence in expressing opinions supported by textual evidence. The program also
strengthened the implementation of the School Literacy Movement by enhancing students' information
literacy and promoting critical thinking through contextual literacy learning.

Keywords: community service; fact and opinion,; information literacy,; informational text; School Literacy
Movement.

Abstrak. Kemampuan membedakan fakta dan opini pada teks informasi merupakan salah satu kompetensi
literasi informasi yang penting untuk membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan
hasil observasi di SDN Semangat Dalam 2 Barito Kuala, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi faktual dan opini pada teks yang dibaca. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami fakta dan opini
melalui pembelajaran literasi yang interaktif. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif
yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan melibatkan peserta didik kelas 1V, V,
dan VI. Kegiatan meliputi penyampaian materi, membaca teks informasi, mengidentifikasi kalimat fakta
dan opini, diskusi kelompok, presentasi hasil, serta refleksi pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui
observasi terhadap partisipasi peserta didik dan ketercapaian indikator pembelajaran. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan kemampuan peserta didik dalam membedakan fakta dan opini, meningkatnya
partisipasi aktif selama pembelajaran, serta tumbuhnya keberanian dalam menyampaikan pendapat
berdasarkan informasi yang diperoleh dari teks. Kegiatan ini mendukung implementasi Gerakan Literasi
Sekolah melalui penguatan literasi informasi dan pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Kata kunci: fakta dan opini; Gerakan Literasi Sekolah; literasi informasi; pengabdian kepada masyarakat;
teks informasi.
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan salah satu
kompetensi esensial yang harus dimiliki
peserta didik untuk menghadapi tantangan
abad ke-21. Literasi tidak lagi dimaknai
sebatas kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga mencakup kemampuan
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara kritis dalam
berbagai konteks kehidupan (Sianturi et al.,
2026). Di tengah pesatnya perkembangan
teknologi digital, peserta didik dihadapkan
pada arus informasi yang sangat besar
sehingga memerlukan kemampuan literasi
informasi yang memadai untuk
membedakan informasi yang benar, akurat,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
karena itu, penguatan literasi informasi
sejak jenjang sekolah dasar menjadi salah
satu langkah strategis dalam membentuk
peserta didik yang mampu berpikir kritis,
mengambil keputusan secara rasional, serta
menggunakan informasi secara
bertanggung jawab (Rohmaya, 2022).

Salah satu kompetensi dasar dalam
literasi informasi adalah kemampuan
membedakan fakta dan opini pada teks
informasi. Kemampuan ini membantu
peserta didik mengidentifikasi informasi
yang didasarkan pada bukti dan kenyataan
serta membedakannya dengan pernyataan
yang bersifat pendapat atau penilaian
subjektif (Ramadhani & Susiyawati, 2025).
Penguasaan konsep fakta dan opini tidak
hanya mendukung kemampuan memahami
bacaan, tetapi juga melatih keterampilan
berpikir kritis, kemampuan memberikan
alasan berdasarkan bukti, serta
meningkatkan kecakapan peserta didik
dalam menyikapi berbagai informasi yang
diperoleh dari buku, media massa, maupun
media digital. Dengan demikian,
pembelajaran mengenai fakta dan opini
menjadi bagian penting dalam membangun
budaya literasi yang relevan dengan
kebutuhan pembelajaran masa  kini
(Naibaho et al., 2025).

Pentingnya penguatan literasi
informasi sejalan dengan berbagai

kebijakan pemerintah melalui Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan
membangun budaya membaca, menulis,
dan berpikir kritis di lingkungan sekolah.
Implementasi GLS tidak hanya menekankan
pembiasaan membaca, tetapi  juga
mendorong peserta didik untuk memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber
bacaan (Abdul Muizz et al., 2023). Sejalan
dengan implementasi Kurikulum Merdeka,
kegiatan literasi diharapkan mampu
mengembangkan  kompetensi berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS) melalui aktivitas pembelajaran
yang kontekstual, bermakna, dan berpusat
pada peserta didik. Oleh sebab itu,
penguatan kemampuan membedakan fakta
dan opini merupakan salah satu bentuk
implementasi GLS vyang mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran berbasis
literasi (Dodo, 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal dan
diskusi dengan pihak sekolah, kemampuan
literasi informasi peserta didik di SDN
Semangat Dalam 2 Barito Kuala masih
memerlukan penguatan. Sebagian peserta
didik telah memiliki kemampuan membaca
dasar yang cukup baik, namun masih
mengalami kesulitan dalam memahami isi
bacaan secara mendalam, mengidentifikasi
informasi penting, serta membedakan
pernyataan yang bersifat fakta dan opini.
Selain itu, kebiasaan membaca secara
mandiri belum berkembang secara optimal
sehingga peserta didik belum terbiasa
melakukan analisis terhadap informasi yang
diperoleh dari teks bacaan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan literasi di
sekolah masih memerlukan inovasi
pembelajaran yang lebih interaktif dan
berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis.

Hasil identifikasi kebutuhan juga
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
literasi di sekolah selama ini masih
didominasi oleh aktivitas membaca tanpa
diikuti kegiatan analisis terhadap isi bacaan.
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Padahal, kemampuan mengevaluasi
informasi merupakan bagian penting dari
literasi informasi yang harus dilatihkan
sejak dini. Pembelajaran yang melibatkan
kegiatan membaca teks informasi,
mengidentifikasi fakta dan opini, berdiskusi,
serta mengemukakan alasan berdasarkan
isi bacaan diharapkan mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik
sekaligus memperkuat kemampuan
memahami informasi secara lebih
mendalam. Dengan demikian, kegiatan
literasi tidak hanya berorientasi pada
peningkatan minat baca, tetapi juga pada
peningkatan kualitas pemahaman peserta
didik terhadap informasi yang dibaca
(Folayan et al., 2024).

Sebagai upaya mengatasi
permasalahan tersebut, tim Pengabdian
kepada Masyarakat melaksanakan program
penguatan literasi informasi melalui
pembelajaran memahami fakta dan opini
pada teks informasi. Program dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam
setiap tahapan pembelajaran. Kegiatan
meliputi penyampaian materi mengenai
konsep fakta dan opini, membaca teks
informasi, mengidentifikasi kalimat fakta
dan opini, diskusi kelompok, presentasi
hasil diskusi, serta refleksi pembelajaran.
Rangkaian kegiatan tersebut diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar yang
aktif, menyenangkan, sekaligus
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik.

Program pengabdian ini memiliki
kebaruan dibandingkan kegiatan literasi
yang umumnya hanya berfokus pada
pembiasaan membaca. Kegiatan tidak
hanya mengembangkan kemampuan
membaca pemahaman, tetapi juga
menekankan penguatan literasi informasi
melalui kemampuan mengidentifikasi fakta
dan opini sebagai dasar dalam
mengevaluasi informasi. Pendekatan ini
menjadi penting mengingat peserta didik
saat ini hidup di tengah lingkungan yang
dipenuhi  berbagai sumber informasi,

sehingga mereka perlu memiliki
kemampuan untuk memilah informasi
berdasarkan bukti dan fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian,
kegiatan literasi tidak hanya membangun
budaya membaca, tetapi juga
mengembangkan kemampuan  berpikir
kritis yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam memahami fakta dan
opini pada teks informasi melalui
pembelajaran literasi yang interaktif. Selain
meningkatkan kemampuan literasi
informasi peserta didik, kegiatan ini
diharapkan dapat mendukung implementasi
Gerakan Literasi Sekolah, memberikan
alternatif strategi pembelajaran berbasis
literasi bagi guru, serta membangun
budaya literasi yang berkelanjutan di SDN
Semangat Dalam 2 Barito Kuala. Hasil
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah
satu praktik baik dalam pengembangan
program literasi informasi di sekolah dasar.

METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada
tanggal 18 April 2026 di SDN Semangat
Dalam 2 Barito Kuala, Kalimantan Selatan.
Sasaran kegiatan adalah peserta didik kelas
1V, V, dan VI dengan melibatkan guru kelas
sebagai mitra dalam mendukung
pelaksanaan dan keberlanjutan program.
Kegiatan ini menggunakan metode
partisipatif, yaitu pendekatan yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek
aktif dalam setiap tahapan pembelajaran
melalui aktivitas membaca, berdiskusi,
mengidentifikasi informasi, dan
mengomunikasikan hasil pemikirannya.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas
tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi.

Tahap persiapan diawali dengan
koordinasi bersama pihak sekolah untuk
menentukan jadwal, sasaran, serta teknis
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pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya
dilakukan identifikasi kebutuhan melalui
diskusi dengan guru mengenai kemampuan
literasi peserta didik dan materi yang
relevan untuk dikembangkan. Berdasarkan
hasil identifikasi tersebut, tim menyusun
perangkat pembelajaran berupa materi
tentang konsep fakta dan opini, memilih
teks informasi yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar,
menyiapkan lembar kerja peserta didik
(LKPD), media pembelajaran, serta
instrumen observasi yang digunakan
selama kegiatan berlangsung. Selain itu,
dilakukan pembagian tugas kepada setiap
anggota tim agar seluruh rangkaian
kegiatan dapat berjalan secara efektif dan
terkoordinasi.

Tahap pelaksanaan merupakan inti
kegiatan pengabdian yang diawali dengan
pemberian motivasi mengenai pentingnya
literasi informasi dalam kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya peserta didik memperoleh

penjelasan mengenai pengertian fakta dan
opini beserta karakteristik masing-masing.
Setelah penyampaian materi, peserta didik
membaca teks informasi yang telah
disiapkan secara mandiri maupun bersama-
sama. Berdasarkan teks tersebut, peserta
didik diminta mengidentifikasi kalimat yang
termasuk fakta dan opini melalui diskusi
kelompok menggunakan lembar kerja yang
telah disediakan. Setiap kelompok
kemudian mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas dan memberikan
alasan terhadap pengelompokan yang
dilakukan. Tim pelaksana bersama guru
memberikan umpan balik, klarifikasi
konsep, dan penguatan materi agar peserta
didik memperoleh pemahaman yang benar
mengenai perbedaan fakta dan opini.
Sebagai tindak lanjut, peserta didik
menyusun simpulan berdasarkan isi teks
untuk melatih kemampuan memahami
informasi dan mengomunikasikan gagasan
secara lisan maupun tulisan.

FLOWCHART METODE PELAKSANAAN
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)

=

2. PELAKSANAAN

—» /o Penyampaian materi
1. PERSIAPAN ‘\ﬁ ] Konsep fakta dan opini beserta
Wl as/ ciri-cirinya 2 ‘,\ Evaluasi melalui observasi
K oo > v— Menggunakan instrumen observasi
(- & icordinasi dengan Y= J selama kegiatan berlangsung
ihak sekolah /, \ % = s
"". P / | Membaca teks informasi berdasarkan indikator:
("‘e"e"‘”(:‘a” :a(:vv{al, \ | Peserta didik membaca teks
| ::Z?;?:ﬁ) oy secara mandiri/bersama Partisipasi aktif peserta didik
v - Identifikasi fakta dan opini Kemampuan mengidentifikasi
Analisis kebutuhan [ e®@® | Peserta didik mengidentifikasi fakta dan opini pada teks
@ dan identifikasi masalah \ @™ /  alimat fakta dan opini melalui informasi
. aiicam PD
Eioet:\sgearr\:it:‘ia;:::::;u Kemampuan menyal:npaikan
literasi peserta didik) / .Q Diskusi kelompok alasan berdasarkan isi bacaan
\ -& ) Mendiskusikan hasil identifikasi Kemampuan mengomunikasikan
= PonyOs AR BeraRoKet & danialasan pengelompokan hasil diskusi (lisan/tulisan)
pembelajaran ‘o Presentasi hasil dan tanya jawab Refleksi bersama guru
« Materi fakta dan opini | ) £ 8
Teks inf : \ Setlvap kelompok mempresentasikan Mengkaji efektivitas kegiatan
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Gambar 1. Flowchart Metode Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Tahap evaluasi dilakukan untuk
mengetahui keterlaksanaan program dan
ketercapaian tujuan kegiatan. Evaluasi
menggunakan teknik observasi selama

proses pembelajaran dengan
memperhatikan beberapa indikator, yaitu
partisipasi aktif peserta didik, kemampuan
mengidentifikasi fakta dan opini pada teks
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informasi, kemampuan menyampaikan
alasan berdasarkan isi bacaan, serta
keterampilan mengomunikasikan  hasil
diskusi. Selain observasi, refleksi bersama
guru dilakukan untuk memperoleh masukan
mengenai efektivitas pelaksanaan kegiatan
dan kemungkinan penerapan program
sebagai bagian dari Gerakan Literasi
Sekolah  secara berkelanjutan. Hasil
evaluasi digunakan sebagai dasar
penyusunan rekomendasi bagi sekolah
dalam mengembangkan pembelajaran
literasi informasi yang lebih kontekstual dan

berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Secara ringkas, tahapan

pelaksanaan kegiatan dapat digambarkan

sebagai berikut:

1. Persiapan: koordinasi dengan sekolah,
analisis kebutuhan, penyusunan materi,
penyusunan LKPD dan instrumen
evaluasi, serta pembagian tugas tim.

2. Pelaksanaan: penyampaian materi fakta
dan opini, membaca teks informasi,
identifikasi fakta dan opini, diskusi
kelompok, presentasi hasil, penguatan
konsep, dan penyusunan simpulan.

3. Evaluasi: observasi keterlibatan peserta
didik, penilaian kemampuan
membedakan fakta dan opini, refleksi
bersama guru, serta penyusunan
rekomendasi program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan diawali dengan
penyampaian tujuan kegiatan dan
pemberian motivasi mengenai pentingnya
literasi informasi dalam kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya peserta didik memperoleh
materi mengenai konsep fakta dan opini
sebagai dasar untuk memahami informasi
secara kritis. Setelah penyampaian materi,
peserta didik membaca teks informasi yang
telah disiapkan, kemudian mengidentifikasi
kalimat yang termasuk fakta maupun opini
melalui diskusi kelompok. Setiap kelompok
mempresentasikan hasil identifikasi, diikuti
sesi tanya jawab dan penguatan konsep
oleh tim pelaksana bersama guru. Sebagai

penutup, peserta didik menyusun simpulan
berdasarkan isi bacaan serta melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Seluruh rangkaian kegiatan
berlangsung secara interaktif dengan
partisipasi aktif peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan, peserta didik menunjukkan
peningkatan keterlibatan dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari
antusiasme peserta didik saat membaca
teks informasi, berdiskusi, serta
mempresentasikan hasil identifikasi fakta
dan opini. Sebagian besar peserta didik
telah mampu mengelompokkan pernyataan
berdasarkan karakteristik fakta dan opini
serta memberikan alasan yang sesuai
berdasarkan isi bacaan. Selain itu, peserta
didik juga menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dalam menyampaikan
pendapat dan menjawab pertanyaan
selama proses diskusi berlangsung. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa target
kegiatan untuk meningkatkan kemampuan
dasar literasi informasi melalui
pembelajaran fakta dan opini telah tercapai
sesuai dengan tujuan program.

Peningkatan kemampuan peserta
didik dalam membedakan fakta dan opini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
bersifat partisipatif mampu mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam
membangun pemahamannya sendiri.
Aktivitas membaca teks informasi,
mengidentifikasi fakta dan opini, berdiskusi,
serta mempresentasikan hasil diskusi
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui proses analisis
terhadap informasi yang diperoleh.
Pembelajaran tidak lagi berpusat pada
penyampaian materi oleh guru, tetapi
memberikan ruang kepada peserta didik
untuk mengeksplorasi, mengemukakan
pendapat, dan mempertahankan alasan
berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks
(Mutmainnah et al., 2025).

Kemampuan membedakan fakta dan
opini merupakan salah satu indikator
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penting dalam literasi informasi. Peserta
didik yang mampu mengidentifikasi
informasi faktual akan lebih mudah
mengevaluasi kebenaran suatu informasi
dan menghindari penerimaan informasi
secara langsung tanpa proses berpikir kritis
(Sariningrum et al., 2018). Oleh karena itu,
pembelajaran yang mengintegrasikan
aktivitas analisis fakta dan opini tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman, tetapi juga membangun
keterampilan mengevaluasi informasi yang
sangat diperlukan pada era digital (Fitri &
Drastisianti, 2024).

Keberhasilan kegiatan ini  juga
dipengaruhi oleh penggunaan teks
informasi yang kontekstual dan sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik
sekolah dasar. Melalui teks yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik
lebih  mudah memahami isi bacaan,
menghubungkan informasi dengan
pengalaman yang dimiliki, serta
mendiskusikan alasan dalam menentukan
suatu pernyataan sebagai fakta atau opini
(Uda et al., 2025). Kondisi pembelajaran
dengan berdasarkan pengalaman tersebut
menciptakan suasana belajar yang aktif,
kolaboratif, dan bermakna sehingga peserta
didik terlibat secara optimal selama proses
pembelajaran (Antika et al., 2022).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan
tujuan Gerakan Literasi Sekolah yang tidak
hanya menumbuhkan budaya membaca,
tetapi juga mengembangkan kemampuan
memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi secara kritis.
Program pengabdian ini memperlihatkan
bahwa pembelajaran literasi informasi
melalui materi fakta dan opini dapat
menjadi salah satu alternatif kegiatan
literasi di sekolah dasar untuk mendukung
implementasi Gerakan Literasi Sekolah
secara berkelanjutan. Selain memberikan
manfaat bagi peserta didik, kegiatan ini
juga memberikan pengalaman kepada guru
mengenai strategi pembelajaran literasi
yang lebih interaktif sehingga dapat
diadaptasi dalam pembelajaran di kelas

dapat dihasilkan dari kegiatan ini meliputi:
(1) meningkatnya pemahaman peserta
didik mengenai konsep fakta dan opini pada
teks informasi; (2) meningkatnya
partisipasi aktif peserta didik dalam
kegiatan literasi; (3) tersedianya perangkat
pembelajaran berupa materi, LKPD, dan
media pembelajaran yang dapat digunakan
kembali oleh guru; serta (4) terbentuknya
kerja sama antara perguruan tinggi dan
sekolah dalam mendukung implementasi
Gerakan Literasi Sekolah melalui penguatan
literasi informasi.

Ketercapaian tujuan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat dianalisis
melalui observasi terhadap aktivitas dan
kemampuan peserta didik selama
mengikuti rangkaian pembelajaran.
Penilaian dilakukan berdasarkan indikator
literasi informasi yang mencerminkan
kemampuan peserta didik dalam
memahami fakta dan opini pada teks
informasi. Hasil evaluasi tersebut
digunakan untuk menggambarkan
efektivitas pelaksanaan program dalam
mendukung penguatan literasi informasi
(Tabel 1).

Berdasarkan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat menunjukkan
ketercapaian yang baik pada seluruh
indikator literasi informasi. Indikator
berpartisipasi dalam pembelajaran
memperoleh persentase ketercapaian
tertinggi, yaitu sebesar 96,0% dengan
kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang bersifat partisipatif
mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik selama proses pembelajaran. Peserta
didik tampak antusias mengikuti setiap
tahapan kegiatan, mulai dari membaca teks
informasi, berdiskusi dalam kelompok,
hingga mempresentasikan hasil identifikasi
fakta dan opini. Tingginya partisipasi
peserta didik menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran  yang interaktif  dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif dan bermakna.
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Tabel 1. Ketercapaian Indikator Literasi Informasi Peserta Didik Selama Kegiatan Pengabdian

Indikator Literasi

Persentase

Informasi Indikator Ketercapaian Ketercapaian (%) Kategori

Mengakses informasi Membaca teks informasi secara aktif 95,0 Sangat
dan cermat Baik

Memahami informasi Mengidentifikasi informasi penting 90,0 Sangat
dalam teks Baik

Mengevaluasi informasi Membedakan pernyataan fakta dan 87,5 Sangat
opini dengan tepat Baik

Memberikan Menjelaskan alasan pengelompokan 82,5 Baik

argumentasi fakta dan opini berdasarkan isi teks

Mengomunikasikan Menyampaikan hasil diskusi secara 85,0 Baik

informasi lisan maupun tulisan

Berpartisipasi dalam Berpartisipasi aktif selama kegiatan 96,0 Sangat

pembelajaran berlangsung Baik

Indikator mengakses informasi juga
memperoleh capaian yang sangat baik,
yaitu 95,0%. Capaian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik mampu
membaca teks informasi secara cermat
sebagai langkah awal dalam memperoleh
informasi. Kemampuan mengakses
informasi merupakan fondasi dalam literasi
informasi karena peserta didik perlu
memahami isi bacaan sebelum melakukan
analisis lebih lanjut (Musyarofah et al.,
2025). Penggunaan teks informasi yang
sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik serta pendampingan selama
proses membaca membantu peserta didik
memperoleh informasi yang relevan
sebagai dasar dalam kegiatan pembelajaran
(Fitri & Drastisianti, 2024).

Selanjutnya, indikator memahami
informasi memperoleh persentase
ketercapaian sebesar 90,0% dengan
kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik mampu
mengidentifikasi informasi penting dan
memahami isi teks yang dibaca.
Kemampuan memahami informasi menjadi
prasyarat sebelum peserta didik dapat
membedakan antara fakta dan opini.
Melalui  kegiatan membaca,  diskusi
kelompok, dan tanya jawab, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk
membangun pemahamannya secara aktif
sehingga informasi yang diperoleh tidak
hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga
dikaitkan dengan konteks yang dibahas
dalam pembelajaran (Gea et al., 2024).

Pada indikator mengevaluasi
informasi, yang diukur melalui kemampuan
membedakan fakta dan opini, diperoleh
persentase ketercapaian sebesar 87,5%
dengan kategori sangat baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik telah mampu mengidentifikasi
pernyataan vyang bersifat faktual dan
membedakannya dari opini berdasarkan isi
teks informasi. Kemampuan tersebut
merupakan salah satu kompetensi utama
dalam literasi informasi karena membantu
peserta didik mengevaluasi informasi
secara lebih kritis (Maharani & Kusumastuti,
2026). Kegiatan identifikasi fakta dan opini
yang dilakukan secara berkelompok
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berdiskusi, saling memberikan
pendapat, serta memperkuat pemahaman
melalui proses klarifikasi bersama guru dan
tim pelaksana sehingga mendorong
peningkatan kolaboratif siswa dalam
pembelajaran (Syahrani et al., 2024).

Sementara itu, indikator memberikan
argumentasi memperoleh persentase
ketercapaian sebesar 82,5% dengan
kategori baik, sehingga menjadi indikator
dengan capaian terendah dibandingkan
indikator lainnya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun peserta didik telah mampu
membedakan fakta dan opini, sebagian
peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menyampaikan alasan yang logis
berdasarkan bukti yang terdapat pada teks.
Kemampuan memberikan argumentasi
memerlukan keterampilan berpikir tingkat
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tinggi karena peserta didik tidak hanya
diminta menentukan jawaban, tetapi juga
menjelaskan dasar pemikirannya (Abdul
Muizz et al., 2023). Oleh karena itu,
kegiatan serupa perlu dilakukan secara
berkelanjutan dengan memberikan lebih
banyak latihan yang menekankan
kemampuan memberikan alasan
berdasarkan informasi yang valid sehingga
dapat mendorong pemahaman berpikir
kritis siswa dalam menelaah informasi
(Sihombing et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat berhasil mencapai
tujuan vyang telah ditetapkan, vyaitu
meningkatkan kemampuan literasi
informasi peserta didik melalui
pembelajaran memahami fakta dan opini
pada teks informasi. Tingginya capaian
pada setiap indikator mengindikasikan
bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan  kegiatan membaca,
diskusi, identifikasi fakta dan opini,
presentasi, serta refleksi mampu
mendukung pengembangan kemampuan
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
mengomunikasikan informasi. Selain
meningkatkan kompetensi literasi informasi
peserta didik, kegiatan ini juga mendukung
implementasi Gerakan Literasi Sekolah
melalui pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan mendorong

berkembangnya kemampuan berpikir kritis
dalam memahami berbagai informasi yang
diperoleh dari teks (Maharani &
Kusumastuti, 2026).

Evaluasi ketercapaian tujuan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan
melalui penilaian terhadap ketuntasan
peserta didik pada setiap tahapan
pembelajaran memahami fakta dan opini
pada teks informasi. Penilaian difokuskan
pada kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep, mengidentifikasi
informasi pada teks, membedakan fakta
dan opini, berpartisipasi dalam diskusi,
mempresentasikan hasil, serta menyusun
simpulan pembelajaran. Tingkat ketuntasan
pada setiap tahapan mencerminkan
efektivitas strategi pembelajaran yang
diterapkan sekaligus menunjukkan
keberhasilan program dalam memperkuat
literasi informasi peserta didik. Hasil
evaluasi memperlihatkan bahwa sebagian
besar tahapan pembelajaran mencapai
kategori baik hingga sangat baik, yang
mengindikasikan bahwa kegiatan
pengabdian mampu memfasilitasi peserta
didik dalam mengembangkan kemampuan
memahami, mengevaluasi, dan
mengomunikasikan informasi secara kritis
(Febriana et al., 2023). Tingkat ketuntasan
peserta didik pada setiap tahapan
pembelajaran disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Ketuntasan Peserta Didik pada Setiap Tahap Pembelajaran Memahami Fakta dan Opini

pada Teks Informasi

Tahap Indikator Ketercapaian

Pembelajaran

Persentase Kategori
Ketuntasan (%)

Penyampaian Memahami konsep fakta dan opini 91 Sangat
materi Baik
Membaca teks Mengidentifikasi informasi penting dalam 93 Sangat
informasi teks Baik
Identifikasi fakta Mengelompokkan kalimat fakta dan opini 88 Sangat
dan opini dengan tepat Baik
Diskusi kelompok Menyampaikan pendapat dan memberikan 84 Baik
alasan berdasarkan isi teks
Presentasi hasil Mengomunikasikan hasil identifikasi secara 86 Sangat
lisan Baik
Refleksi Menyimpulkan perbedaan fakta dan opini 90 Sangat
pembelajaran Baik

Berdasarkan Tabel 2, pelaksanaan

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
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menunjukkan tingkat ketuntasan yang
tinggi pada seluruh tahapan pembelajaran.
Seluruh indikator memperoleh kategori baik
hingga sangat baik, yang menunjukkan
bahwa kegiatan yang dirancang mampu
mencapai tujuan utama program, vyaitu
meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memahami fakta dan opini pada teks
informasi sebagai bagian dari penguatan

literasi  informasi. Tingginya tingkat
ketuntasan tersebut mengindikasikan
bahwa strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan  kegiatan membaca,
berdiskusi, mengidentifikasi informasi,
mempresentasikan hasil, dan melakukan
refleksi  telah mampu menciptakan
pengalaman belajar yang aktif dan
bermakna bagi peserta didik.

Gambar 2. Penyampaian Materi

Tahap penyampaian materi
memperoleh tingkat ketuntasan sebesar
91,0% dengan kategori sangat baik. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik telah memahami konsep dasar
mengenai fakta dan opini sebelum
memasuki tahap analisis teks. Penyampaian
materi menggunakan contoh-contoh yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari
memudahkan peserta didik membangun
pemahaman awal mengenai karakteristik
fakta dan opini (Sianturi et al., 2026).
Pemahaman konseptual tersebut menjadi
landasan penting dalam pembelajaran
karena peserta didik perlu mengetahui ciri-
ciri masing-masing jenis informasi sebelum
mampu mengidentifikasinya dalam suatu
bacaan. Keberhasilan pada tahap ini
menunjukkan bahwa penyampaian materi
secara kontekstual mampu meningkatkan
kesiapan peserta didik untuk mengikuti
aktivitas pembelajaran selanjutnya
(Puspitasari et al., 2021).

Tahap membaca teks informasi
memperoleh persentase ketuntasan
tertinggi, vyaitu 93,0% dengan kategori

sangat baik. Capaian ini menunjukkan
bahwa peserta didik mampu membaca teks
secara cermat dan menemukan informasi
penting yang terdapat dalam bacaan.
Tingginya ketercapaian pada tahap ini
diduga dipengaruhi oleh pemilihan teks
informasi yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik sehingga isi
bacaan lebih mudah dipahami (Muizz et al.,
2023). Selain itu, pendampingan yang
diberikan oleh guru dan tim pelaksana
selama proses membaca membantu
peserta didik memahami kosakata, isi
bacaan, serta hubungan antaride dalam
teks. Kemampuan membaca pemahaman
merupakan dasar dalam literasi informasi
karena peserta didik tidak hanya dituntut
membaca secara mekanis, tetapi juga
memahami makna informasi yang
disampaikan dalam teks (Dodo, 2024).
Pada tahap identifikasi fakta dan
opini, persentase ketuntasan mencapai
88,0% dengan kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik telah mampu
membedakan pernyataan yang bersifat
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faktual dengan pernyataan yang
mengandung  opini. Kemampuan ini
merupakan inti dari kegiatan pengabdian
sekaligus indikator utama literasi informasi.
Proses identifikasi dilakukan melalui diskusi
kelompok sehingga peserta didik memiliki
kesempatan untuk saling bertukar
pendapat, membandingkan jawaban, dan
memberikan alasan sebelum menentukan

0.5,

g xg.):_!;

suatu pernyataan sebagai fakta atau opini.
Interaksi antarpeserta didik selama diskusi
turut membantu memperkuat pemahaman
konsep karena terjadi proses klarifikasi dan
negosiasi makna secara bersama-sama.
Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses berpikir yang berlangsung
selama kegiatan (Folayan et al., 2024).

Gambar 3. Diskusi Kelompok

Tahap diskusi kelompok memperoleh
persentase ketuntasan sebesar 84,0%
dengan kategori baik, sehingga menjadi
indikator dengan capaian paling rendah
dibandingkan tahapan lainnya. Meskipun
demikian, hasil tersebut tetap menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik telah
berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.
Capaian yang relatif lebih rendah
diperkirakan disebabkan oleh kemampuan
peserta didik dalam memberikan
argumentasi  yang masih beragam.
Sebagian peserta didik telah mampu
menjelaskan alasan berdasarkan informasi
yang terdapat dalam teks, sedangkan
peserta didik lainnya masih cenderung
mengikuti pendapat teman tanpa
memberikan alasan yang kuat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan
berargumentasi memerlukan latihan yang
dilakukan secara berkelanjutan melalui
kegiatan pembelajaran yang mendorong
peserta didik mengemukakan pendapat
berdasarkan bukti. Oleh karena itu,

aktivitas diskusi perlu terus dikembangkan
agar peserta didik semakin terbiasa
menyampaikan alasan yang logis dan
didukung oleh informasi yang terdapat
dalam bacaan (Nuraini et al., 2024).

Tahap presentasi hasil diskusi
kelompok memperoleh persentase
ketuntasan sebesar 86,0% dengan kategori
sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik telah
mampu mengomunikasikan hasil
identifikasi fakta dan opini di depan kelas.
Kegiatan presentasi tidak hanya melatih
kemampuan berbicara, tetapi  juga
mengembangkan rasa percaya diri,
kemampuan menyusun gagasan secara
sistematis, serta keterampilan
mempertahankan pendapat ketika
memperoleh pertanyaan dari kelompok lain
(Sariningrum et al., 2018). Pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempresentasikan hasil
kerjanya terbukti mampu meningkatkan
keterampilan komunikasi sekaligus
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memperkuat pemahaman terhadap materi
yang telah dipelajari. Semakin sering
peserta didik menjelaskan hasil analisisnya,

semakin baik pula kemampuan mereka
dalam mengorganisasikan informasi secara
runtut dan mudah dipahami.

Gambar 4. Penyampaian Hasil Diskusi Kelompok

Tahap refleksi pembelajaran
memperoleh persentase ketuntasan
sebesar 90,0% dengan kategori sangat
baik. Capaian ini menunjukkan bahwa
peserta didik telah mampu menyimpulkan
perbedaan antara fakta dan opini
berdasarkan pengalaman belajar yang
diperoleh selama kegiatan. Refleksi menjadi
tahapan penting karena memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengintegrasikan pengetahuan baru
dengan pemahaman yang telah dimiliki
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sebelumnya. Melalui refleksi, peserta didik
tidak hanya mengingat konsep yang
dipelajari, tetapi juga memahami
bagaimana konsep tersebut dapat
diterapkan ketika membaca berbagai teks
informasi dalam kehidupan sehari-hari
(Juniawan et al., 2023). Tahap ini sekaligus
memperkuat tujuan kegiatan pengabdian,
yaitu membentuk peserta didik yang
mampu menyikapi informasi secara kritis
dan bertanggung jawab (Pamungkas et al.,
2025).

Gambar 5. Kegiatan Refleksi

Secara keseluruhan, hasil pada setiap
tahapan pembelajaran menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang diterapkan

dalam kegiatan pengabdian mampu
mendukung penguatan literasi informasi
peserta didik. Rangkaian aktivitas yang
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dimulai dari pemberian materi, membaca
teks informasi, mengidentifikasi fakta dan
opini, berdiskusi, mempresentasikan hasil,
hingga melakukan refleksi membentuk
proses belajar yang sistematis dan saling
berkaitan. Setiap tahapan memberikan
kontribusi terhadap berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam
mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
mengomunikasikan  informasi. Dengan
demikian, kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai materi
fakta dan opini pada teks informasi, tetapi
juga memberikan kontribusi terhadap
implementasi Gerakan Literasi Sekolah
melalui pembelajaran yang mendorong
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi sebagai kompetensi yang
dibutuhkan pada abad ke-21.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat melalui pembelajaran
memahami fakta dan opini pada teks
informasi menunjukkan bahwa penguatan
literasi informasi pada peserta didik dapat
dilakukan melalui aktivitas pembelajaran
yang Dbersifat aktif, kontekstual, dan
partisipatif. Rangkaian kegiatan berupa
membaca teks informasi, mengidentifikasi
fakta dan opini, berdiskusi,
mempresentasikan hasil, dan melakukan
refleksi tidak hanya membantu peserta
didik memahami perbedaan fakta dan opini,
tetapi juga memberikan pengalaman dalam
mengevaluasi dan  mengomunikasikan
informasi berdasarkan isi bacaan. Secara
teoritis, temuan kegiatan ini memperkuat
pandangan bahwa literasi informasi tidak
berhenti pada kemampuan memperoleh
dan memahami informasi, tetapi mencakup
kemampuan mengevaluasi informasi secara
kritis sebelum  mengomunikasikannya.
Tingkat ketuntasan yang berada pada
kategori baik hingga sangat baik pada
seluruh tahapan menunjukkan bahwa
pembelajaran fakta dan opini dapat menjadi
salah satu strategi penguatan literasi

informasi sekaligus mendukung
implementasi Gerakan Literasi Sekolah.

Keberlanjutan program disarankan
dilakukan  melalui integrasi aktivitas
identifikasi fakta dan opini dalam
pembelajaran maupun kegiatan literasi
rutin sekolah. Guru dapat mengembangkan
teks informasi yang lebih beragam dan
kontekstual serta memberikan latihan
argumentasi berbasis bukti secara
bertahap. Kegiatan serupa juga perlu
dikembangkan pada jenjang dan konteks
sekolah yang berbeda agar diperoleh
pengalaman yang lebih luas mengenai
penerapan pembelajaran literasi informasi
dalam mendukung kemampuan berpikir
kritis peserta didik.
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kepada seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan dan kontribusi
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ini.

SUMBER PENDANAAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan secara mandiri
oleh penulis dan tim. Seluruh kebutuhan
pembiayaan yang Dberkaitan dengan
persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan
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